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Abstrak: Latar belakang masalah adalah siswa belum mampu menulis paragraf 
eksposisi dengan baik akibat kurangnya minat terhadap aspek pembelajaran 
menulis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan metode Think, Talk, Write (TTW) 
siswa kelas X1 SMA Negeri 14 Ambon. Metode yang digunakan dalam penulisan 
ini adalah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, penugasan,dan  angket. Teknik analisis data 
menggunakan tiga komponen penting yaitu reduksi data, paparan data, dan 
penyimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa 
kelas X1 SMA Negeri 14 Ambon telah mampu menulis paragraf eksposisi dengan 
baik serta mampu mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal. 
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Abstrack: The background of this study is student cannot be able to write 
Exposition Paragraph in good way, because they are less interest to study was 
conduct to Exchance Student’s Ability In Write Exposition Paragraph Using 
TTW Method (Think, Talk, Write). Research apply a collaborative Classroom 
Action Research (CAR). Techniques of collecting data in this research  are 
using interview assignment, and questionnaire the data  is analysed in three 
important components that Consist of Data Reduction, Data Explanation, And 
Conclusion. The finding of this research showed that most ofthestudent in grade 
X1 SMA Negeri 14 Ambon has proven Ability in Writting Exposition 
Paragraph and they were able to reach Criteria of Success. 
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Bahasa sebagai alat komunikasi, dalam rangka memenuhi sifat manusia sebagai makhluk 
sosial yang perlu berinteraksi dengan sesama manusia.Bahasa dianggap sebagai alat yang 
paling sempurna dan mampu membawakan pikiran dan perasaan baik mengenai hal-hal yang 
bersifat konkrit maupun yang bersifat abstrak (Effendi, 1985:5).Sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi manusia dituntut untuk memiliki kemampuan berbahasa yang 
baik. Seseorang yang memiliki kemampuan berbahasa yang memadai akan lebih mudah 
menyerap dan menyampaikan informasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Tujuan akhir suatu pengajaran bahasa adalah agar para pelajar memiliki keterampilan 
berbahasa yang baik. Keterampilan berbahasa ( language arts, language skills ) dalam 
kurikulum sekolah  mencakup empat aspek yaitu ; (a) keterampilan menyimak ( listening skills 
), (b) keterampilan berbicara ( speaking skills ), (c) keterampilan membaca ( reading skills ), 
(d) keterampilan menulis ( writing skills ). 
Judul yang diangkat dalam proposal ini, yaitu tentang kemampuan menulis.Kemampuan 
menulis pada hakikatnya lebih sulit dikuasai dibandingkan dengan tiga kemampuan bahasa 
lainnya.Hal itu disebabkan kemampuan menulis menghendaki kebahasaan dan unsur isi harus 
terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut dan padu. Menulis 
merupakan sebuah proses yang melibatkan tahap prapenulisan, penulisan, serta penyuntingan, 
perbaikan, dan penyempurnaan, Suparno dan Yunus (2005:15). 
Berdasarkan pendapat di atas, perlu juga disampaikan sedikit uraian bahwa pada 
umumnya orang lebih cenderung menyukai sesuatu yang sifatnya praktis/instan dibandingkan 
dengan kegiatan yang membutuhkan usaha dan juga menyita waktu. Hal itu pula yang terjadi 
pada situasi di kelas X1 SMA Negeri 14 Ambon. Jika dibandingkan dengan kegiatan menulis 
yang membutuhkan kerja keras, siswa nampaknya lebih senang dengan kegiatan berbicara 
ataupun menyimak yang tidak terlalu membutuhkan kerja keras apalagi menyita waktu.Hal ini 
tentunya turut berpengaruh bagi kemampuan menulis siswa.Padahal dengan menulis baik 
secara langsung maupun tidak langsung ketangkasan, pola pikir, serta kreatifitas siswa sudah 
dilatih dan diasah dengan baik.Kemampuan menulis siswa tidak terjadi serta-merta dan secara 
gamblang melainkan dibutuhkan sebuah tindakan nyata yang dilakukan secara rutin dan terus-
menerus. Di saat siswa melakukan kegiatan menulis bukan hanya ide, gagasan, dan imajinasi 
saja yang dilibatkan tetapi pengetahuan dan kreatifitas pun turut terlibat didalamnya, itu berarti 
kegiatan menulis dapat menstimulasi kerja otak untuk lebih aktif menggali dan menemukan 
berbagai pengetahuan dan informasi baru dan berguna dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan kurangnya minat menulis siswa memungkinkan siswa mengalami kemunduran 
dalam perkembangan pola pikir, adanya kreatifitas yang terbatas, serta pemahaman yang tidak 
begitu meluas. 
Mengenai paragraf eksposisi, pengertian dari paragraf eksposisi sendiri adalah: paragraf 
yang berusaha menerangkan atau memaparkan informasi yang dapat memperluas pengetahuan 
pembaca dan tidak bermaksud mempengaruhi atau mengubah sikap dan pendapat orang lain 
atau pembacanya. Tujuan paragraf eksposisi adalah untuk memberitahukan atau memberikan 
informasi mengenai suatu objek tertentu.Dengan informasi tadi, pengetahuan pembaca 
bertambah luas.Apakah pembaca menerima semua informasi yang disampaikan penulisnya 
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atau tidak, bukan menjadi masalah. Karena itulah mengapa jenis paragraf ini sama sekali tidak 
bermaksud mengubah sikap orang lain atau pembacanya. Eksposisi mengandalkan strategi 
pengembangan alinea seperti lewat pemberian contoh, proses, sebab – akibat, klasifikasi, 
definisi, analisis komparasi dan kontras, Alwasilah (2005:11). 
Salah satu kemampuan yang perlu ditingkatkan bagi siswa kelas X1 SMA Negeri 14 
Ambon adalah menulis paragraf yakni: narasi, deskripsi, persuasi, eksposisi, dan argumentasi. 
Dalam silabus Bahasa Indonesia kelas X1 SMA, menulis paragraf eksposisi menjadi salah satu 
kompetensi dasar yang wajib dikuasai, karena termasuk di dalam pelajaran umum Bahasa 
Indonesia dan juga kurikulum 2006 pada saat penulis melakukan kegiatan penelitian di 
sekolah. 
 Berdasarkan fakta yang penulis temukan di lapangan dalam hal ini kelas X1 SMA Negeri 
14 Ambon ketika observasi awal dilakukan. Penulis menemukan bahwa sebagian besar siswa 
di kelas X1 masih mengalami kesulitan dalam penulisan sebuah paragraf eksposisi, sehingga 
menanggapi masalah inilah penulis lalu mengadakan penelitian dengan judul “ Peningkatan 
Keterampilan Menulis Paragraf Eksposisi Dengan Menggunakan Metode Think, Talk, 
Write (TTW) di kelas X1 SMA Negeri 14 Ambon”. Berdasarkan uraian di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah: “Apakah kemampuan menulis paragraf eksposisi 
dapat ditingkatkan Dengan Menggunakan Metode Think, Talk, Write (TTW) pada siswa 
kelas X1 SMA Negeri  14 Ambon?” 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Tarigan ( 1995:117 ) menulis berarti  mengekspresikan secara tertulis gagasan, 
ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan. Isi ekspresi bahasa itu akan dipahami orang atau 
pembaca bila dituangkan dalam bahasa yang teratur, sistimatis, sederhana, dan mudah diingat. 
Menulis bukan suatu yang diperoleh secara spontan, tetapi memerlukan usaha sadar. 
Lado ( dalam Tarigan,dkk. 2008 :2 ), mengartikan bahwa menulis adalah menempatkan 
simbol-simbol grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, 
kemudian dapat dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa tersebut  beserta simbol – 
simbol grafisnya. Akhadiah ( 1996:3 ) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu proses, 
yaitu proses penulisan yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan. 
Selain pendapat di atas, Atar Semi ( 2007:14  ) menjelaskan hakikat menulis sebagai 
proses kreatif memindahkan gagasan dalam lambang tulisan. Dapat juga diartikan menulis 
adalah berkomunikasi dengan mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang 
lain secara tertulis. Selanjutnya, dapat diartikan bahwa menulis adalah menjelmakan bahasa 
lisan, atau melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengerang, membuat surat, membuat 
laporan, dan sebagainya. 
Menulis adalah kegiatan untuk menghasilkan tulisan. Tulisan adalah sesuatu yang 
dihasilkan akibat kegiatan proses kreatif penulisnya. Dengan kata lain, hasil gagasan dalam 
bahasa tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh masyarakat pembaca ( Nurudin, 2007:4 ) 
Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi Dengan Menggunakan Metode Think, Talk Write 
(TTW) Siswa Kelas X-1 SMA Negeri 14 Ambon 
365 
 
Dengan mencermati teori- teori di atas, dapat dikemukakan bahwa menulis adalah kegiatan 
menuangkan gagasan, ide, atau pendapat yang akan disampaikan kepada orang lain (pembaca) 
melalui media bahasa tulis untuk dipahami dengan tepat seperti yang dimaksud oleh penulis. 
 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( PTK ). Penelitian tindak kelas 
dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research ( CAR ) adalah penelitian tindakan 
yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas prose pembelajran di kelas. 
Ebbutt ( dalam wiriaatmadja 2005 : 12 ) mengemukakan penelitian tindakan adalah 
kajian sistimatika dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh  guru dengan 
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil 
dari tindakan-tindakan tersebut. 
Susilo ( 2007 : 16 ) mengemukakan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan guru di 
kelas atau  di sekolah tempat mengajar dengan penekanan pada penyempurnann atau 
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. 
Tujuan PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di 
kelas.Kegiatan penelitian ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan masalah, tetapi sekaligus 
mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat terpecahkan dengan tindakan yang 
dilakukan.PTK  juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan 
profesinya. 
Salah satu karakteristik PTK adalah memiliki sifat kolaboratif, yaitu adanya upaya 
kolaborasi  antara guru dengan sejawat ( para guru atau peneliti )  lainya dalam rangka 
membantu untuk mengobservasi dan merumuskan persoalan mendasar yang perlu dibatasi. Hal 
ini mengandung suatu pengertian bahwa  PTK dapat dikerjakan dengan cara berkolaborasi 
dengan teman sejawat, partisipasi antara guru  dan siswa  didasarkan  atasa  tujuan bersama ( 
Susilo, 2007 : 17 ). 
Siklus dalam penilitian tindakan kelas tidak dapat ditentukan atau direncanakan berapa 
kali siklus. Berdasarkan masalah-masalah yang muncul refleksi hasil perlakuan tindakan pada 
siklus pertama, maka akan ditentukan oleh peneliti apakah penilitian yang dilaksanakan 
sebagai pemecah masalah sudah mencapai tujuan atau belum. Melalui refleksi inilah maka 
peniliti akan menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti karena 
masalahnya  telah terpecahkan. 
Susilo ( 2007 : 23 ) menegaskan bahwa setidak-tidaknya PTK  dilakukan dalam  dua 
siklus tindakan secara berurutan. Segala sesuatu yang merupakan informasi dari siklus 
terdahulu, akan sangat menentukan bentuk siklus beriktunya oleh karena  itu pelaksanaan 
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siklus kedua, ketiga dan seterusnya tidak dapat dirancang sebelum siklus pertama dilakukan, 
dan terdiri atas empat tahap besar yang saling terkait dan berkesinambungan, yaitu : 
1. Perencanaan (  planning ) 
Peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),  menyiapkan alat dan 
media pembelajaran yang diperlukan serta menyiapkan bahan evaluasi. 
2. Pelaksanaan ( implemating ) 
Melakukan proses belajar mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP yang telah disusun), kemudian evaluasi dilaksanakan setelah proses belajar 
mengajar untuk memperoleh data demi kepentingan tindakan berikutnya. 
3. Observasi ( observing ) 
Melakukan mengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, menilai hasil tindakan, dan membandingkannya sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. 
4. Refleksi ( reflecting ) 
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi  dan membuat kesimpulan tentang hal-hal apa 
saja yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. 
 
 
D. PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran keterampilan berbicara melalui metode Think, Talk, Write (TTW) pada 
masing-masing siklus yaitu siklus I dan II dilaksankan dalam 2 siklus.Berikut ini hasil PTK 
yang telah dilaksanakan. 
Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan observasi menulis paragraf eksposisi.Dari observasi awal yang 
dilaksanakan diketahui bahwa guru mata pelajaran Bahasa Indonesia selama ini masih 
menggunakan metode lama yang berfokus pada teori yakni metode ceramah. 
Pada kegiatan pembelajaran menulis, guru lebih banyak memberikan penjelasan dan 
pengarahan, kemudian siswa diminta untuk menulis paragraf eksposisi.Dalam hal ini secara tidak 
langsung siswa tidak memiliki peluang untuk berperan aktif, kurangnya keberanian dan  ruang 
gerak siswa menjadi terbatas  untuk berpikir dan bertindak. Kemampuan siswa dalam menulis 
paragraf eksposisi nampaknya masih sangat minim.Kebanyakan kesalahan yang dilakukan siswa 
terletak pada aspek kesesuaian topik dengan isi, tata bahasa, pemilihan kata berimbuhan, 
penggunaan ejaan dan tanda baca, dan organisasi/struktur paragraf.Bertolak dari masalah yang 
ditemukan, kemudian penulis merencanakan tindakan yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran secara jelas tentang hal-hal yang dilakukan di kelas. Untuk mengatasi masalah-masalah 
dalam kegiatan pembelajaran menulis paragraf eksposisi, penulis menggunakan teknik tanya 
jawab untuk memicu pengetahuan siswa mengenai paragraf eksposisi.  
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 1. Pembelajaran Siklus I 
Proses pembelajaran siklus I berlangsung dalam dua kali pertemuan, masing-masing pertemuan 
berlangsung selama 2 x 45 menit. Secara rinci proses perencanaan siklus I dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Siklus I Pertemuan Ke-1  
Kegiatan PTK siklus I pertemuan ke-1 dilaksanakan di kelas X1 SMA Negeri 14 
Ambon pada tanggal 7 Oktober 2015. Pembelajaran pada Siklus I pertemuan ke-1 
difokuskan pada pembelajaran menulis paragraf eksposisi berdasarkan metode yang 
digunakan. Sesuai dengan rencana pembelajaran guru menggunakan teknik tanya jawab 
untuk menggali pengetahuan siswa.  
Temuan yang dapat dilaporkan pada pelaksanaan siklus I pertemuan ke-1 adalah 
sebagai berikut:  
1)  Hasil Angket 
Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.1 diperoleh keterangan sebagai berikut : 
17orang siswa mengaku senang belajar bahasa Indonesia sedangkan  4 siswa lainnya 
tidak, 7 orang siswa menyukai materi menulis sedangkan 14 siswa lainnya menyatakan 
tidak menyukai materi menulis,  10 orang siswa tertarik menulis paragraf eksposisi 
sedangkan 11 siswa lainnya menyatakan sebaliknya, 11 orang siswa senang ketika guru 
memberikan tugas menulis sedangkan  10 siswa lainnya menyatakan tidak senang 
ketika diberikan tugas menulis oleh guru, 15  orang siswa berpendapat bahwa selama 
ini guru belum menggunakan metode yang bervariasi berbeda dengan 6 siswa lainnya 
yang berpendapat sebaliknya, 16 orang siswa mengaku belum pernah mendengar 
tentang metode Think,Talk,Write (TTW) dan 5 siswa lainnya menyatakan pernah 
mendengar tentang metode Think, Talk, Write (TTW) dan dari 21 jumlah keseluruhan 
siswa, 18 orang siswa mengemukakan metode TTW  belum pernah diterapkan di kelas. 
2) Hasil Penilaian Diri Sendiri (Self Assessment)  
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui hasil penilaian diri sendiri (self 
assessment) yang dilakukan oleh siswa kelas  X1 SMA  Negeri 14 Ambon dalam 
mengikuti pembelajaran menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan metode Think, 
Talk, Write (TTW) adalah sebanyak 10 siswa serius melakukan persiapan sebelum 
kegiatan menulis berlangsung, yang mengaku bertanya pada teman sewaktu berada pada 
kelompok adalah sebanyak 9 siswa, 7 siswa menyatakan berusaha menulis paragraf 
eksposisi dengan baik,  13  siswa menulis paragraf eksposisi sesuai dengan metode 
Think, Talk, Write (TTW), dan yang meneliti ulang hasil kerjanya sebelum dikumpulkan 
adalah sebanyak 12 siswa. 
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 b. Siklus I : Pertemuan ke-2 
Siklus : I pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2015. Langkah-
langkah yang ditempuh pada siklus I pertemuan ke-2 adalah penyampaian tujuan 
menulis paragraf eksposisi  dengan menggunakan metode TTW kepada siswa yaitu: 1). 
Siswa mampu menulis struktur teks/paragraf eksposisi, 2). Siswa mampu menulis 
paragraf eksposisi berdasarkan artikel yang sudah disiapkan guru. 
Setelah penyampaian tujuan pembelajaran dilakukan, berikut ini adalah kegiatan 
akhir dalam pembelajaran menulis paragraf eksposisi siklus I pertemuan ke-2 : 
1)  Hasil Penilaian Menulis Paragraf Eksposisi 
 Dalam PTK hasil penilaian menulis paragraf eksposisi dilakukan oleh peneliti bersama 
dengan kolborator. Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan sebagai berikut: penilaian 
difokuskan pada 5 aspek yaitu: Kesesuaian topik dengan isi, tata bahasa, penggunaan kata 
berimbuhan, ejaan dan tanda baca, organisasi/struktur paragraf. Dari hasil penilaian pada siklus 
I ini, diperoleh rerata nilai 60,2 yang didapat dari total nilai 1265 dibagi dengan jumlah siswa 
sebanyak 21. Dengan rincian jumlah siswa yang mencapai KKM hanya sebanyak 7 orang 
siswa dengan nilai tertinggi 85 dan 14 siswa lainnya yang belum mencapai KKM dengan 
perolehan nilai terrendah yakni 45. 
2) Data kesulitan siswa  
 Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui kesulitan yang dialami siswa kelas  X1SMA Negeri 14 
Ambon dalam mengikuti pembelajaran menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan 
metode TTW dapat dijelaskan sebagai berikut: jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada 
aspek penyesuaian topik dengan isi adalah sebanyak 1 orang siswa, jumlah siswa yang 
mengalami kesulitan pada aspek penggunaan tata bahasa adalah sebanyak 4 orang siswa, 
jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada aspek penggunaan kata berimbuhan adalah 
sebanyak 4 orang siswa, jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada aspek penggunaan ejaan 
dan tanda baca adalah sebanyak 5 orang siswa, dan untuk aspek organisasi/sruktur paragraf 
tidak ada siswa yang mengalami kesulitan. 
2. Pembelajaran siklus II 
Pembelajaran siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus I. 
Berdasarkan hasil refleksi itulah dapat diketahui bahwa: 1).Siswa masih kesulitan 
menyesuaikan topik dengan isi paragraf yang ditulis, 2).Mengaplikasikan tata bahasa, 
3).Menggunakan kata berimbuhan, 4)Menggunakan ejaan dan tanda baca, 
5).Organisasi/struktur paragraf. Pada hasil PTK siklus I, jumlah siswa yang berhasil memenuhi 
KKM  baru 7 orang siswa saja, yang artinya bahkan belum mencapai setengah dari jumlah 
keseluruhan siswa yakni 21. Oleh karenanya dirancang pertemuan untuk siklus berikutnya 
yaitu siklus II. 
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a. Siklus II Pertemuan Ke-1 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-I berlangsung  pada tanggal 21 
oktober 2015, kegiatan ini diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran menulis 
paragraf eksposisi dengan metode Think, Talk, Write yaitu: 1) Siswa mampu menulis 
struktur teks/paragraf eksposisi dengan baik sesuai dengan metode Think, Talk, Write 2). 
Siswa mampu menulis paragraf eksposisi berdasarkan artikel yang sudah disiapkan oleh 
guru. 
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tugas yang akan mereka kerjakan 
di dalam kelas dan siswa diharapkan dapat menulis paragraf eksposisi sesuai dengan 
berbagai arahan dan penjelasan yang diterima dari guru. 
Kegiatan berikut adalah siswa mulai menulis paragraf eksposisi dengan mengikuti 
langkah-langkah yang telah dipelajari. Aspek-aspek yang dinilai dalam penulisan paragraf 
eksposisi ini antara lain: 1). Penyesuaian topik dengan isi, 2). Tata bahasa, 3). Penggunaan kata 
berimbuhan, 4). Ejaan dan tanda baca, 5). Organisasi/struktur paragraf. 
Pada akhir pertemuan, guru menyimpulkan tentang kegiatan menulis paragraf eksposisi 
dan siswa diberikan penguatan. Temuan yang dapat dilaporkan dari pelaksanaan siklus II  
pertemuan ke-1 adalah sebagai berikut:  
1)  Hasil angket 
Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat diketahui simpulan hasil angket pembelajaran 
siklus II pertemuan ke-2 adalah sebagai berikut: meskipun pada kenyataannya tidak semua 
siswa beranggapan bahwa materi pembelajaran bahasa Indonesia yang disajaikan guru 
menarik, akan tetapi semua siswa di kelas X1 mengaku senang belajar bahasa Indonesia. 
Selain daripada itu 20 siswa mengaku menyukai materi menulis, walaupun semua siswa 
menyatakan pernah menulis paragraf eksposisi, ada 2 orang siswa yang tidak memiliki 
ketertarikan terhadap paragraf eksposisi.Sedangkan 19 siswa menyatakan senang ketika 
guru memberikan tugas menulis. Semua siswa mengaku guru selalu memberikan motivasi 
sewaktu mereka mengalami kesulitan dalam menulis, sebanyak 20 orang siswa 
mengemukakan bahwa selama ini guru belum menggunakan metode yang bervariasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran, dan sebanyak 19 siswa mengaku selama ini mereka belum 
pernah mendengar tentang metode Think, Talk, Write meski begitu semua siswa juga 
berpendapat bahwa kegiatan menulis justru menjadi cukup menarik dengan adanya  
penerapan metode Think, Talk, Write. Semua siswa mengaku senang menulis paragraf 
eksposisi dengan menggunakan metode Think, Talk, Write. 20 siswa mengaku menemukan 
adanya kemajuan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran menulis dengan adanya 
penerapan metode pembelajaran Think, Talk, Write ini dan mereka optimis akan adanya 
peningkatan terhadap proses pembelajaran menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan 
metode Think, Talk, Write. Hal ini berhasil menepis angka kesulitan siswa terhadap proses 
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menulis paragraf eksposisi yaitu dari 21 siswa menjadi 5 siswa saja. Sehingga semua siswa 
kelas X1 pada akhirnya mengakui bahwa penerapan metode Think, Talk, Write sudah 
berperan penting  dalam memberikan manfaat yang sangat besar bagi pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya aspek menulis di kelas. 
2) Hasil penilaian diri sendiri (self assesment) 
 Berdasarkan penilaian diri sendiri (self assesment) pada tabel 4.6 dapat diperoleh 
keterangan  bahwa  19 siswa menyatakan serius melakukan persiapan sebelum kegiatan 
menulis berlangsung, sebanyak 21 siswa aktif berinteraksi dengan cara bertanya pada teman 
sewaktu berada dalam kelompok,  sebanyak 20 siswa berusaha menulis paragraf eksposisi 
dengan baik, sebanyak 21 siswa menulis paragraf eksposisi sesuai dengan metode yang 
diterapkan, dan sebanyak 20 siswa meneliti ulang hasil kerjanya sebelum dikumpulkan.  
b. Siklus II Pertemuan Ke-2 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 27 
oktober 2015 dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut: 
1) Hasil penilaian menulis paragraf eksposisi 
  Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas X1 SMA Negeri 
14 Ambon yang berhasil mencapai KKM pada kegiatan pembelajaran menulis paragraf 
eksposisi yaitu sebanyak 16 siswa dengan total nilai yang diperoleh siswa adalah 1745. 
Apabila jumlah tersebut dirata-rata dengan jumlah 21 siswa, hasil rerata adalah 83.0 jika 
dibandingkan dengan rerata nilai yang diperoleh siswa pada siklus I  yaitu 60.2  maka 
peningkatan yang terjadi adalah sebesar  22.8 
2) Data kesulitan siswa 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diuraikan pengklasifikasian data kesulitan siswa kelas X1 
SMA Negeri 14 Ambon dalam pembelajaran menulis paragraf eksposisi dengan metode Think, 
Talk, Write(TTW) adalah sebagai berikut: untuk aspek kesesuaian topik dengan isi tidak ada 
siswa yang mengalami kesulitan, sedangkan sebanyak 1 orang siswa menyatakan mengalami 
kesulitan dalam pemakaian tata bahasa, sebanyak 1 orang siswa mengalami kesulitan dalam 
penggunaan kata berimbuhan, untuk aspek ejaan dan tanda baca sebanyak 2 orang siswa 
mengalami kesulitan  dan pada aspek terakhir yaitu organisasi/struktur paragraf sebanyak 1 
orang siswa mengalami kesulitan. 
Jumlah siswa yang memperoleh nilai memenuhi standar KKM pada siklus II pertemuan 
ke-1 adalah sebanyak 16 orang siswa yang artinya sudah mencapai lebih dari setengah jumlah 
keseluruhan siswa.Sedangkan kita lihat pada hasil pembelajaran siklus I pertemuan ke-2 yang 
lalu, siswa yang memperoleh nilai memenuhi standar KKM hanya sebanyak 7 orang siswa 
saja.Jadi jika dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-1 terjadi 
peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai mencapai standar KKM adalah sebanyak 9 
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orang siswa. Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas maka kegiatan penelitian ini berakhir 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: (1). Penerapan metode Think, Talk, Write di kelas X1 SMA Negeri 14 Ambon ternyata 
membuat pembelajaran di kelas menjadi semakin menarik, menyenagkan serta mendatangkan 
manfaat yang besar bagi siswa. Ketika siswa diminta untuk menulis paragraf eksposisi, 
mereka tidak hanya melakukan kegiatan menulis saja tetapi mereka juga diberikan 
kesempatan untuk berinteraksi dan bertukar pikiran dengan teman di dalam kelompok.Hal ini 
mengajarkan mereka tentang pentingnya hal berinteraksi, mereka juga diberikan hak untuk 
melahirkan gagasan-gagasan dan ide-ide yang baik dari hasil sharing dengan teman sebagai 
panduan yang baik dalam menulis (2). Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya aspek 
menulis dengan penerapan metode Think, Talk, Write secara tidak langsung membentuk  
mental siswa sebagai makhluk sosial yang menyadari pentingnya berinteraksi. 
Penerapan metode Think, Talk, Write dalam pembelajaran menulis paragraf eksposisi 
siswa kelas X1 SMA Negeri 14 Ambon menunjukan adanya peningkatan dalam pembelajaran. 
Sebelum menggunakan metode Think, Talk, Write minat dan kemampuan siswa dalam 
menulis paragraf eksposisi terbilang masih sangat lemah, namun setelah menggunakan 
metode Think, Talk, Write pada siklus 1 minat dan kemampuan siswa mulai mengalami 
peningkatan walaupun bahkan belum mencapai setengah dari jumlah keseluruhan, tetapi pada 
akhirnya berhasil mencapai peningkatan pada siklus II. 
Pada pelaksanaan siklus I masih terdapat kekurangan-kekurangan antara lain: (1). 
Mengapliksikan tata bahasa, penggunaan kata berimbuhan, ejaan dan tanda baca, 
organisasi/struktur paragraf, (2). Jumlah siswa yang perolehan nilainya mencapai KKM baru 7 
dari 14 siswa, yang artinya belum mencapai bahkan setengah dari keseluruhan jumlah siswa 
yaitu dengan perincian: total nilai yang diperoleh adalah 1265 yang jika dirata-rata dengan 
jumlah 21 siswa, diperoleh rerata kelas yakni 60.2 dengan pencapaian nilai tertinggi yaitu 85 
dan nilai terrendah yakni 45, maka kekurangan-kekurangan inilah yang disempurnakan pada 
pembelajaran siklus II. 
Hasil pembelajaran pada siklus II menunjukan adanya peningkatan yang sangat 
signifikan terhadap pembelajaran menulis paragraf eksposisi siswa kelas X1. Jika 
dibandingkan dengan hasil pembelajaran pada siklus I yang perolehan total nilainya sebanyak 
1265 yang kalau dirata-rata dengan jumlah 21 siswa diperoleh rerata kelas yakni 60.2dengan 
nilai tertinggi 85 dan nilai terrendah 45 berbeda dengan hasil pembelajaran yang diperlihatkan 
pada pembelajaran siklus II yaitu dengan uraian: perolehan total nilai sebanyak 1745 yang jika 
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dirata-rata dengan jumlah 21 siswa, diperoleh rerata kelas yaitu 83.0 dengan pengklasifikasian 
jumlah siswa yang berhasil memperoleh nilai mencapai KKM adalah sebanyak 16  dari 21 
siswa, yang artinya sudah mencapai lebih dari setengah jumlah keseluruhan siswa di kelas. 
Maka jika dibandingkan antara rata-rata kelas yang diperoleh pada pembelajaran siklus I 
yakni 60.2 dengan rata-rata kelas yang diperoleh pada pembelajaran siklus II yakni 83.0 maka 
peningkatan yang terjadi adalah sebanyak 22.8. Oleh karena hasil belajar siswa sudah 
memenuhi standar KKM: 75,  maka kegiatan penelitian ini berakhir pada siklus II. 
Sesuai dengan kesimpulan yang dikemukakan tersebut, peneliti akhirnya memberikan saran 
sebagai berikut : 
1) Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif membangun 
interaksi dengan teman sehingga tercipta adanya hubungan timbal balik dalam saling 
bertukar ide, gagasan dan sekiranya lewat sumbangsi pikiran yang diperoleh dari hasil 
interaksi itulah siswa dapat memperoleh penguatan untuk menulis paragraf eksposisi. 
2) Metode Think, Talk, Write dapat dijadikan pertimbangan penting bagi guru dalam 
menentukan metode yang tepat untuk kegiatan pembelajaran khususnya pada aspek 
menulis, dan penerapannya perlu dilakukan dengan lebih serius lagi di sekolah sebagai 
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